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“Kamu berhasil bukan karena kamu hebat, Tetapi kamu 

berhasil karena Allah selalu ada bersamamu” 

 

keep fighting, until you win 

life is too short to be sad  

move forward until you make it  
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INTISARI 

 Buah Jambu Biji Merah (Psidium guajava L.) merupakan buah yang kaya 

akan kandungan fitokimia yang bermanfaat bagi kesehatan. Likopen adalah 

senyawa golongan karotenoid yang memiliki potensi antioksidan dan memiliki 

keterkaitan dengan sistem imun yang penting peranannya dalam pencegahan 

penyakit dengan mempertahankan fungsi yang cukup dari sel imun untuk 

menghadapi homeostatik yang disebabkan stress oksidatif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menetapkan kadar likopen dalam jus jambu biji merah (Psidium 

guajava L.) dengan metode Spektrofotometri UV-Vis. Jus buah jambu biji merah 

disari hingga menjadi ekstrak kental, kemudian dilakukan uji kualitatif 

menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis dan KLT dan dilakukan penetapan 

kadar menggunakan persamaan Lambert-Beer dari absorbansi likopen larutan uji 

yang diukurn secara Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 470 nm. 

Hasil penelitian ini menunjukkan jus jambu biji merah (Psidium guajava L.) positif 

mengandung likopen dengan kadar rata-rata sebesar 2,9096 mg/100 gram jus, 

dengan nilai % KV sebesar 15,8866. 

 

Kata kunci : Jus Jambu Biji Merah, Likopen, Spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 

 Red Guava Fruit (Psidium guajava L.) is a fruit that rich in phytochemicals 

that are beneficial to health. Lycopene is a carotenoid class compound that has 

antioxidant potential and is linked to the immune system, which plays an important 

role in disease prevention by maintaining sufficient function of immune cells to 

deal with homeostatics caused by oxidative stress. The purpose of this study was to 

determine the levels of lycopene in red guava (Psidium guajava L.) juice using the 

UV-Vis spectrophotometric method. The juice of the red guava fruit was extracted 

into a thick extract, then a qualitative test was carried out using the UV-Vis and 

TLC spectrophotometric methods and the concentration was carried out using the 

Lambert-Beer equation of the lycopene absorbance of the test solution measured by 

UV-Vis Spectrophotometry at a wavelength of 470 nm. The results of this study 

showed that red guava juice (Psidium guajava L.) was positive for lycopene with 

an average level of 2.9096 mg/100 gram of juice, with a %KV value of 15,8866. 

 

Keywords : Red Guava Juice, Lycopene, UV-Vis Spectrophotometry 
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BAB I  
 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 Coronavirus (COVID-19) merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan, yang ditemukan pada manusia 

sejak kejadian luar biasa yang muncul di Wuhan China, pada Desember 2019. 

Gejala umum berupa demam 38°C, batuk kering dan sesak napas. Sampai saat ini 

vaksin untuk virus COVID-19 masih dikembangkan atau uji coba. Untuk mencegah 

penularan virus ini salah satunya adalah dengan menjaga kesehatan dan kebugaran 

agar stamina tubuh tetap prima dan sistem imunitas atau kekebalan tubuh 

meningkat (Kemenkes RI, 2020). 

 Banyak faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kesehatan seperti 

radikal bebas, kebersihan lingkungan, dan gaya hidup. Dengan mengkonsumsi 

buah, sayuran dan makanan yang bergizi seimbang dipercaya akan membantu 

dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Jambu biji sangat kaya vitamin C dan 

beberapa jenis mineral yang mampu menangkis berbagai jenis penyakit dan 

menjaga kebugaran tubuh. Selain vitamin C, jambu biji juga mengandung potasium 

dan antioksidan (Fauzi, 2009 dalam Aldi dkk., 2012). Umumnya masyarakat saat 

ini mengkonsumsi buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) dalam bentuk jus 

karena lebih mudah dan sederhana. 
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Aktivitas antioksidan memiliki keterkaitan dengan sistem imun. Antioksidan 

mempertahankan fungsi yang cukup dari sel imun untuk menghadapi perubahan 

homeostatik yang disebabkan stress oksidatif (De la Fuente, 2002 dalam Aldi dkk., 

2012). Antioksidan seperti vitamin E, vitamin C, polifenol dan karotenoid banyak 

terdapat dalam makanan, termasuk buah-buahan dan sayuran. Likopen sebagai 

salah satu antioksidan golongan karotenoid penting peranannya dalam pencegahan 

penyakit (Agarwal, 2000 dalam Tristiyanti, dkk., 2013).  

 Pemisahan likopen dengan menggunakan pelarut konvensional dapat 

dilakukan dengan metode cair-cair, menggunakan campuran n-heksana, aseton, dan 

etanol sebagai solven, sedangkan pengujian kadar likopen dapat dilakukan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis (Maulida dan Zulkarnaen, 2010). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Arifulloh, dkk., (2016), 

diketahui komposisi campuran pelarut yang optimum untuk ekstraksi likopen dari 

buah tomat (Licopersicum esculentum Mill.) adalah campuran pelarut  n-heksana : 

aseton : metanol dengan perbandingan 1:2:1 sehingga mampu mengekstrak likopen 

dengan jumlah lebih banyak. Namun, belum ada penelitian yang dilakukan untuk 

menarik likopen dalam jus buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) dengan 

menggunakan pelarut campuran n-heksana, aseton, dan methanol perbandingan 

1:2:1. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin melakukan analisis kadar 

likopen dalam jus buah jambu biji merah dengan metode spektrofotometri UV-Vis 

menggunakan campuran penyari n-heksana : aseton : metanol dengan perbandingan 

(1:2:1). 
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B. Rumusan Masalah 

 Berapa kadar likopen dalam jus buah jambu biji merah (Psidium guajava 

L.) yang disari menggunakan pelarut campuran n-heksana, aseton, dan methanol 

perbandingan (1:2:1) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar likopen yang terkandung 

dalam jus buah jambu biji merah  (Psidium guajava L.) yang disari dengan 

menggunakan pelarut campuran n-heksana : aseton : methanol perbandingan 

(1:2:1). 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat mengenai kandungan likopen dalam jus buah jambu biji sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif sumber antioksidan alami, yang mampu meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh. 
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BAB III  
 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Desain Penelitian 

 Desain penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif karena melakukan 

penetapan kadar likopen pada jus buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Visibel. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis Instrumental dan 

Laboratorium Formulasi Teknologi Bahan Alam dan Sintesis Obat Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasional selama bulan Desember 2020 –Maret 2021 (hingga ujian 

dan revisi. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat  

Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240), Kuvet (Helma 

Analytic type No. 100.600 QG Light path lotum), Neraca Analitik (Ohaus 

pioneer dengan sensitifitas 0,0001 g), Rotary evaporator (RV 10 basic), Blender 

(Cosmos), Erlenmeyer 1000 Ml (Pyrex), Shaker (Rotator H-SR-200), Pipet 

tetes, Pipet ukur 10 ml (Pyrex), Labu ukur 10 ml (Pyrex), Corong pisah, 

Chamber, lampu UV, Batang pengaduk, Gelas ukur (Pyrex), Beaker glasss 500 

Ml (Pyrex),  Botol kaca, Kertas karbon, Kertas saring, Pisau. 
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2. Bahan   

Buah jambu biji merah (Psidium guajava L.), Metanol teknis, Aseton 

teknis, n-Heksana teknis, Petroleum Eter p.a (Merck), Silica gel GF 254 (Merck), 

Aseton p.a (Merck), Aquadest (Brataco). 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari analisis yang ciri-cirinya akan 

diduga. Populasi sampel dalam penelitian ini adalah jambu biji merah (Psidium 

guajava L.) yang diperoleh dari Supermarket, di Kota Surakarta.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Purposive Sampling atau Judgment Sampling. Satuan sampling dipilih 

berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh satuan 

sampling yang memiliki kharakteristik yang dikehendaki (Setiawan, 2005). 

Pada penelitian ini dipilih sampel buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) 

yang dijual di 3 Supermarket yang berbeda di Kota Surakarta dengan 

karakteristik buah yang sudah matang dengan daging buah berwarna merah dan 

segar. 

E. Besar Sampel 

 Sampel buah jambu biji merah yang diambil dari Supermarket, diambil 

sebanyak 1 kg kemudian dipotong-potong, dihomogenkan dan dihaluskan dengan 
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blender. Jus buah jambu biji merah ditimbang sejumlah 200 g sebanyak 3 kali 

preparasi sampel, selanjutnya dilakukan penetapan kadar likopen terhadap masing-

masing sampel.  

 

F. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah penggunaan sampel buah 

jambu biji merah (Psidium guajava L.) dengan karakteristik yang ditentukan. 

  

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Identifikasi variabel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 

karakteristik sampel buah jambu biji merah yang digunakan adalah buah yang segar 

dan sudah matang dengan tekstur daging buah lunak berwarna merah, warna kulit 

buah kuning kehijauan, buah bersih dan tidak cacat. Penelitian ini dilakukan untuk 

menetapkan kadar likopen dalam jus jambu biji merah (Psidium guajava L.) 

menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. 
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H. Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

Sampel buah jambu biji merah 

Dibuat dalam sediaan jus 

Spektrofotometri UV-Vis 

Dengan membandingkan 

bentuk spektrum, λ 

maksimum, dan nilai 

𝐸
1%

1𝑐𝑚
 dari larutan uji terhadap 

standar likopen dalam 

literatur. 

Ekstraksi  

Uji Kualtitatif  

Analisa data 

 

Kesimpulan 

Penetapan kadar 

KLT 

Dengan membandingkan 

nilai Rf sampel dengan  

nilai Rf likopen dalam 

literatur. 
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2. Cara Kerja  

1) Preparasi sampel 

 Sampel buah jambu biji merah yang diperoleh dicuci terlebih 

dahulu untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada buah. 

Sebanyak 1 kg buah jambu biji merah dipotong menjadi beberapa 

bagian, kemudian dihomogenkan dan dihaluskan dengan blender. 

2) Ekstraksi Likopen 

 Jus jambu biji merah ditimbang sejumlah 200 mg, kemudian 

ditambahkan 50 ml metanol dan diaduk selama 5 menit. Setelah itu, 

campuran disaring dengan penyaring jus dan dipisahkan dari 

bijinya. Residu dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 ml bertutup 

dan dilapisi dengan kertas karbon pada bagian luar. Residu jus 

jambu biji merah disari menggunakan campuran pelarut n-heksana : 

aseton : metanol dengan perbandingan 1:2:1, yaitu perbandingan 

pelarut : bahan adalah 5:1 kemudian dikocok dengan shaker pada 

kecepatan 150 rpm selama 30 menit. Campuran dipindahkan ke 

dalam corong pisah, ditambahkan 10 mL aquades, dikocok kembali 

kemudian didiamkan sampai terbentuk dua fase. Lapisan atas  

diambil dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 

40°C pada tekanan 75 rpm (Monica dan Rollando, 2019). Ekstrak 

kental yang diperoleh ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam 

botol kaca coklat. Adaptasi dari cara ekstraksi likopen (Arifulloh, 

2016). 
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3) Pembuatan larutan uji 

a. Larutan Sampel Induk 1000 ppm 

 Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang seksama 10,0 mg 

kemudian dilarutkan dengan petroleum eter p.a hingga 10,0 ml 

(Monica dan Rollando, 2016).  

b. Larutan Uji 300 ppm 

 Larutan sampel induk dipipet sebanyak 3,0 ml kemudian 

dilarutkan dengan petroleum eter p.a hingga 10,0 ml yang 

selanjutnya digunakan sebagai larutan uji. 

4) Uji Kualitatif 

 Analisa kualitatif dilakukan pada penelitian ini dilakukan 

dengan 2 metode yaitu: 

a. Spektrofotometri UV-Vis 

 Bentuk spektrum panjang, gelombang maksimum, dan nilai 

𝐸
1%

1𝑐𝑚
 larutan uji dibandingkan dengan likopen standar dalam 

literatur. 

b. KLT (Kromatografi Lapis Tipis) 

 Uji kualitatif secara KLT dilakukan dengan menggunakan 

fase diam silica gel GF 254 dan fase gerak petroleum eter- aseton 

(9:1) yang dijenuhkan dalam bejana kromatografi. Sejumlah larutan 

uji ditotolkan pada lempeng KLT, kemudian dielusi sampai tanda 

batas dan dilakukan pengamatan bercak hasil elusi di bawah sinar 

UV 254 nm. Kemudian diamati warna bercak yang timbul dan 
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menghitung nilai Retention Factor (Rf) dan dibandingkan dengan 

nilai Rf literatur (Harini dan Harriet, 2016). 

5) Penetapan kadar 

 Larutan uji diukur serapannya secara spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang maksimal. Konsentrasi likopen 

ditentukan dengan  persamaan 3 (Tahir, M., dkk. 2018). 

 

I. Analisis Data Penelitian 

1. Rendemen ekstrak jus jambu merah 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑙𝑖𝑘𝑜𝑝𝑒𝑛 𝑘𝑎𝑠𝑎𝑟

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑗𝑢𝑠 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
× 100 ............................ (1) 

2. Retention Factor (Rf) 

𝑅𝑓 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 ......................(2) 

3. Penetapan kadar/konsentrasi sampel 

𝐶 =
𝐴

𝐸1𝑐𝑚
1% ×𝑏

   ............................................................ (3) 

Keterangan :  

  A  = Absorban 

  C  = Konsentrasi (%) 

  b  = Tebal kuvet (cm) 

  𝐸1𝑐𝑚
1%   = 3450   

    (Sharma, 1996; Andayani, 2008; Mu’nisa, 2012; dan Tahir, 2018) 
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BAB V  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) mengandung likopen 

dibuktikan dengan kesamaan panjang gelombang maksimal yang sama 

yaitu 470 nm, bentuk spektrum yang sama, nilai 𝐸1𝑐𝑚
1%  yang sama dengan 

likopen standar dalam literatur, serta hasil uji KLT yang nilai Rf nya 

mendekati nilai Rf pada literatur. 

2. Pada penetapan kadar likopen secara spektrofotometri UV-Vis jus jambu 

biji merah (Psidium guajava L.) menggunakan campuran pelarut n-heksana 

: aseton : metanol dengan perbandingan (1:2:1) diperoleh kadar rata-rata 

sebesar 2,9096 mg/100 g jus, dengan nilai % KV sebesar 15,8866. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan uji kualitatif untuk memperkuat dugaan keberadaan 

senyawa likopen dalam jus buah jambu biji merah menggunakan 

Spektrofotometri FT-IR. 

2. Perlu dilakukan penetapan kadar likopen dalam buah jambu biji merah 

dengan  menggunakan  metode ekstraksi yang lain, untuk mengetahui 

perbedaan kadar yang diperoleh  dari berbagai metode ekstraksi.
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